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ABSTRAK 

Pendahuluan: Prevalensi diare pada anak sekolah cukup tinggi, 

sementara media edukasi terkait personal hygiene masih terbatas. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media edukasi gizi 

berupa buku saku personal hygiene untuk pencegahan diare bagi anak 

sekolah dasar yang valid sesuai penilaian pakar. Metode: Tiga tahapan 

research and development (R&D) yaitu analysis, design, development 

(ADD) digunakan untuk mengembangkan buku saku.  Content validity 

index (CVI) diuji oleh pakar gizi, media, dan bahasa (masing-masing 3 

orang) untuk menilai kelayakan isi buku. Hasil: Buku saku berjudul 

personal hygiene untuk pencegahan diare bagi anak sekolah dasar 

didesain memakai Canva Pro dan ibis Paint X dengan ukuran A6, 

jumlah halaman 31, warna yang digunakan hijau, putih, coklat, kuning, 

biru, dan merah, serta memakai font lazord sans serif, shikhand, super 

foods ukuran 9-20. Nilai CVI untuk gizi, media, dan bahasa, masing-

masing sebesar 1, 1, dan 0,93 yang berarti sangat layak. Simpulan: 

media edukasi gizi berupa buku saku personal hygiene yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai media literasi gizi terkait 

personal hygiene untuk anak sekolah dasar. 

 

Kata kunci : anak sekolah dasar, media buku saku, personal hygiene 

 

ABSTRACT 

Introduction: The prevalence of diarrhea in school children is quite 

high, while educational media related to personal hygiene is still 

limited. The purpose of this study was to develop nutritional education 

media in the form of a personal hygiene pocket book for preventing 

diarrhea for elementary school children that is valid according to 

expert assessment. Method: Three stages of research and development 

(R&D) design including analysis, design, and development were used 

to develop the pocket book. Content validity index (CVI) was tested by  

experts in the field of nutrition, media, and language (3 experts of each 

field) to assess the feasibility of the book's contents. Results: The pocket 
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book entitled personal hygiene for preventing diarrhea for elementary 

school children was designed using Canva Pro and ibis Paint X with an 

A6 size, consisted of 31 pages, with green, white, brown, yellow, blue, 

and red color, and used lazord sans serif font, shikhand, super foods 

with size 9-20. The CVI values for nutrition, media, and language were 

1, 1, and 0.93, respectively, which means very feasible. Conclusion: 

The nutritional education media in the form of a personal hygiene 

pocket book that was developed is suitable used as a nutritional literacy 

media related to personal hygiene for elementary school children. 

 

Keywords: elementary school children, pocket book media, personal 

hygiene 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Menurut Riskesdas 2018 diare merupakan buang air besar dengan konsistensi cair 

(mencret) sebanyak 3 kali atau lebih dalam sehari (24 jam), bisa disebut diare apabila memenuhi 

kedua kriteria tersebut. Anak-anak rentan terkena diare karena pertahanan tubuh yang mereka 

miliki masih lemah. Menurut data riset kesehatan dasar (Riskesdas) Indonesia tahun 2018, 

kejadian diare pada anak usia 5-14 tahun menempati posisi tertinggi dibanding golongan umur 

lainnya dengan angka kejadian 6.2% (Riskesdas, 2018). Data dari Kementrian Kesehatan RI 

pada tahun 2019, diare menyebabkan 746 kematian pada anak-anak dan terjadi peningkatan 

kejadian diare sebesar 6,8% dibandingkan tahun sebeumnya (Kemenkes RI, 2019). Diare dapat 

disebabkan karena kurang menerapkan personal hygiene yang baik (Ghanim et al., 2016). 

Contohnya tidak mencuci tangan pakai sabun sebelum makan dan setelah beraktivitas. Apabila 

diare tidak segera ditangani dengan baik, berpotensi menyebabkan penyakit mulai yang ringan 

akibat kekurangan cairan hingga menyebabkan kematian  (Suherman & ’Aini, 2019).  

Personal hygiene pada usia sekolah dasar di Indonesia jika tidak diperhatikan akan 

berpotensi menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti infeksi saluran pernapasan, 

anemia, penyakit kulit, cacingan dan diare. Personal hygiene atau perawatan diri merupakan 

aktifitas yang memiliki dampak dan pengaruh terhadap kesehatan dalam kehidupan sehari-hari 

dari berbagai kelompok usia, termasuk anak usia sekolah (7-12 tahun) (Triasmari & Kusuma, 

2019). Seseorang yang tidak memperhatikan personal hygiene akan mudah mengalami infeksi 

dan penyakit kulit, karena berkaitan dengan bakteri, virus dan jamur. Perilaku personal hygiene 

perlu diterapkan sejak dini terutama saat akan menjamah makanan karena penjamah makanan 

memiliki peluang menularkan penyakit (Nildawati et al., 2020). 
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Kasus penyakit akibat makanan telah sering terjadi yang disebabkan oleh persiapan dan 

penyajian makanan yang tidak memperhatikan hygiene dan sanitasi yang baik (Nildawati et al., 

2020). Beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang penjamah makanan antara 

lain:memakai celemek, penutup kepala dan alas tangan, mencuci tangan sebelum dan sesudah 

menjamah makanan, tidak memiliki penyakit menular, tidak sambil menggaruk anggota badan 

dan merokok, tidak bersin maupun batuk tanpa menutup hidung dan mulut di depan jajanan 

(Yulianto, 2015). Praktik personal hygiene dalam rangka menerapkan program Kementrian 

Kesehatan tentang Pola Hidup Bersih dan Sehat perlu diterapkan guna mengurangi angka 

kejadian penyakit (Amrullah et al., 2017). 

 Kondisi personal hygiene pada anak-anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah pengetahuan, sikap anak terhadap personal hygiene, ketersediaan sarana 

prasarana di sekolah, peran orang tua, peran guru juga akses terhadap media kesehatan. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan personal hygiene, 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2015) didapatkan hasil bahwa 

pengetahuan responden yang baik mempengaruhi personal hygiene responden (Prasetyo, 

2015). Pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan cara konsultasi, konseling, pelatihan, 

penyuluhan dan melalui media (Al Rahmad et al., 2022). Media promosi kesehatan sangat 

beragam dan dapat dipilih agar pesan yang ingin disampaikan mudah diterima masyarakat 

(Safitri et al., 2022). 

Media promosi kesehatan berupa edukasi dan sosialisasi melalui media cetak maupun 

non cetak dapat meningkatkan pengetahuan anak (Pertiwi & Annisa, 2018). Salah satu media 

promosi kesehatan yang dapat digunakan adalah media buku saku yang mampu memberikan 

pengaruh positif terhadap pengetahuan dan sikap anak sekolah dasar terkait gizi (Maulana, 

2022). Anak memiliki imajinasi yang besar sehingga perlu dipahami bagaimana seorang anak 

memahami sesuatu sesuai usia mereka (Hanisha & Djalari, 2018). Untuk itu, perlu adanya 

media bacaan yang menarik dengan penambahan gambar menarik pada buku agar 

mempermudah anak menerima pesan kesehatan dan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 

hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari (Maulana, 2022). 

Menurut hasil focus group discussion (FGD) yang dilakukan oleh tim peneliti dari Centre 

for School Nutrition Health Movement (SNHM) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) 

dengan guru Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah se-

Surakarta didapatkan salah satu dari sekian masalah yang kerap kali ditemui guru adalah 

kurangnya kesadaran anak menjaga personal hygiene karena kurangnya media literasi di 

lingkungan sekolah (Rahmawaty et al., 2025). Penelitian ini bertujuan mengembangkan media 
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edukasi berupa buku saku personal hygiene untuk mencegah diare yang tepat bagi anak sekolah 

dasar.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian  ini  menerapkan  metode research  and  development  (R&D),  sebuah  

pendekatan yang berfokus pada pengembangan suatu produk (Asep, 2018). Dalam penelitian 

ini hanya mengambil 3 tahapan pengembangan media meliputi analysis, design, dan 

development (ADD), sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis  

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis masalah kesehatan yang terjadi pada anak 

usia sekolah dasar (SD) di SD Muhammadiyah se-Surakarta yang berfokus pada pelaksanaan 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), diantaranya adalah tentang urgensi adanya UKS, 

kurikulum yang baik, media edukasi, dan faktor yang mempengaruhi ketertarikan anak 

terhadap informasi kesehatan. Data dalam tahap ini diperoleh dari data sekunder focus group 

discussion yang dilakukan oleh tim peneliti dari Centre for SNHM UMS dengan melibatkan 

beberapa guru pendamping UKS SD Muhammadiyah se-Surakarta. Ijin penggunaan data 

diperoleh secara lisan dari ketua peneliti.  

2. Tahap Design 

Tahap ini berisi kegiatan perancangan bahan ajar media pembelajaran buku saku. Dalam  

pengembangannya,  buku  saku “Personal Hygiene untuk Pencegahan Diare” terdiri  dari  

beberapa bagian. Komponen  desain  buku  ini  mencakup  sampul  depan,  kata  pengantar,  

daftar isi, pendahuluan, pengertian diare, penyebab terjadinya diare, pengertian personal 

hygiene, manfaat menerapkan personal hygiene, dampak kurangnya penerapan personal 

hygiene, penerapan personal hygiene agar terhindar dari diare, uji pemahaman, daftar  

pustaka,  biografi  penulis,  dan  sampul  belakang.   

3. Tahap Develompment 

Setelah sebelumnya dilakukan rancangan atau desain buku saku personal hygiene, pada 

tahap selanjutnya dilakukan tahap pengembangan yaitu uji validasi oleh beberapa pakar atau 

validator yang ahli di bidangnya (Sugiyono, 2017). Uji validasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah media buku saku personal hygiene untuk pencegahan diare layak digunakan atau 

masih perlu diperbaiki. Apabila masih belum memenuhi kelayakan penggunaan maka 

selanjutnya perlu dilakukan perbaikan. Pada tahap pengembangan ini, peneliti melakukan 

validasi oleh ahli di bidang materi/gizi, media, dan bahasa dengan item penilaian disesuaikan 
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dengan masing-masing pakar. Validasi materi dilakukan oleh 3 dosen ilmu gizi UMS. 

Validasi media dilakukan oleh 1 dosen ilmu komunikasi UMS, dan 2 ahli di bidang media. 

Validasi bahasa dilakukan oleh 2 dosen dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

UMS dan 1 guru dari SMP Al Firdaus Surakarta dengan backgound magister Pendidikan 

Bahasa Indonesia.  

Data  kualitatif  dianalisis  dengan  menjabarkan dan mendeskripsikan menggunakan 

kata-kata  secara naratif.  Sedangkan,  data  kuantitatif  dianalisis  dengan  menghitung  nilai 

content validity index (CVI) dengan kriteria valid jika nilai CVI=0,78 untuk 9 validator  

(Yusoff, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tahap Analysis 

Menurut hasil FGD oleh tim peneliti dari SNHM didapatkan beberapa masalah terkait 

personal hygiene para siswa, seperti masih banyak siswa yang kurang memperhatikan/menjaga 

kebersihan diri yang disebabkan karena kurangnya media edukasi di lingkungan sekolah (Tabel 

1).  

Tabel 4. Hasil FGD dengan Guru UKS terkait Personal Hygiene Siswa 

Tema Hasil Diskusi 

Keberlangsungan 

UKS 

Terdapat UKS dengan ukuran kecil, guru yang mengelola UKS belum 

optimal, guru olahraga/guru umum/guru agama merapel menjadi 

pengelola UKS. 

Sudah ada fasilitas cuci tangan, namun belum dimanfaatkan secara 

optimal.  

Pengetahuan 

siswa terkait 

hidup sehat 

Siswa belajar tentang hidup sehat di mata pelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dengan materi dan waktu yang sangat 

terbatas karena lebih banyak praktik mengenai olahraga. 

Penerapan 

personal hygiene  

Masih ada siswa kurang menerapkan personal hygiene dengan baik, 

misal sabun cuci tangan digunakan untuk mainan sehingga habis ketika 

akan digunakan. 

Anak-anak belum bisa mengaplikasikan kegiatan Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) dengan baik karena kurangnya media edukasi seperti 

gambar atau poster mengenai CTPS, hal ini sangat diperlukan karena 

salah satu pembiasaan anak-anak melalui gambar. 

Media edukasi 

terkait personal 

hygiene 

Belum ada buku literasi khusus untuk anak terkait personal hygiene. 

Dibutuhkan adanya modul atau media pembelajaran untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran anak menerapkan personal hygiene yang 

menarik. 

 

Hasil review artikel terkait potensi penyebab kurangnya penerapan personal hygiene dan 

upaya pencegahannya tersaji pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Potensi Penyebab dan Upaya Pencegahannya Rendahnya Personal Hygiene  Anak 

Potensi Penyebab dan Upaya Pencegahan Referensi 

Pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai personal hygiene  masih 

kurang.  

Upaya: Memberikan media edukasi dengan mengaplikasikan gambar dan 

menjelaskan manfaat menjaga kebersihan. Adanya partisipasi dan diskusi 

antara responden yang akan membuat responden memiliki perasaan 

terbuka untuk menerima informasi atau suatu hal positif sehingga media 

edukasi efektif untuk meningkatkan pengetahuan yang akan berdampak 

pada kebiasaan menjaga kebersihan yang baik.  

Agustina dkk, 

2023.  

Anak kurang dapat menerapkan kebersihan diri dengan baik. 

Upaya: Mencantumkan materi mengenai jenis-jenis personal hygiene yang 

mampu diterapkan di usia mereka, seperti membiasakan mencuci tangan 

menggunakan air mengalir dan sabun, rajin memotong kuku, juga 

memperhatikan kebersihan lingkungan sekitar. 

Suprobo dkk, 

2022  

Kurang menerapkan personal hygiene akan menyebabkan terjadinya 

penyakit. 

Upaya: Menjelaskan dampak dari kurangnya menerapkan personal hygiene 

di dalam buku saku  

Annis & 

Qur'aniati, 

2023 

 

Anak tidak terbiasa melakukan personal hygiene. 

Upaya: Membiasakan anak untuk melakukan personal hygiene dengan cara 

sederhana dan mencantumkan langkah-langkah yang dapat dilakukan, 

seperti langkah mencuci tangan yang baik dan benar. 

Pratiwi dkk, 

2021 

   

 

2. Tahap Design 

Buku saku personal hygiene ini didesain menggunakan Canva Pro dan ibis Paint X, 

memiliki ukuran A6 dengan jumlah halaman sebanyak 31. Warna yang digunakan hijau, putih, 

coklat, kuning, biru, merah. Adapun font yang digunakan yaitu lazord sans serif, shikhand, 

super foods dengan ukuran 9-20. Contoh bagian sampul depan, isi, dan sampul akhir tersaji 

pada Gambar 1. 

 

 

Sampul depan Daftar isi 
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Bagian isi Sampul belakang 

Gambar 1. Contoh Desain Buku Saku Personal Hygiene untuk Pencegahan Diare 

 

 

3. Tahap Development 

Hasil uji validasi oleh ahli materi, media, dan bahasa menunjukkan rerata nilai tergolong 

sesuai/valid (CVI>0.78) untuk item penilaian relevansi, kejelasan, kesederhanaan, dan 

ambiguitas (Tabel 2). Penilaian oleh ahli materi dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kelayakan isi buku saku, validasi oleh ahli media untuk mendapatkan informasi 

mengenai kelayakan media dan layout buku saku. adapun validasi oleh ahli bahasa untuk 

mendapatkan informasi mengenai kelayakan bahasa yang digunakan untuk anak sekolah.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas (Content Validity Index/CVI) Buku Saku Personal Hygiene 

Pencegahan Diare untuk Anak Sekolah Dasar 

Item 

Buku 

Ahli Materi (CVI) Ahli Media (CVI) Ahli Bahasa (CVI) 

R K Ks A R K Ks A R K Ks A 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.67 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.93 

R, relevansi; K, kejelasan; Ks, kesederhanaan; A, ambiguitas 

Beberapa komentar untuk perbaikan dari para ahli digunakan untuk memperbaiki 

penyajian buku saku (Tabel 3). Buku saku yang telah direvisi dengan mempertimbangkan 

masukan para ahli dapat dilihat melalui link: https://bit.ly/BukuSakuPersonalHygiene (Azizah 

& Rahmawaty, 2025). 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Komentar/Saran dari Para Ahli untuk Perbaikan Buku Saku 

Pakar Komentar atau Saran 

Bahasa Penulisan bahasa pada beberapa bagian belum baku. 

Terdapat kesalahan penulisan pada beberapa bagian. 

Secara keseluruhan penggunaan bahasa dalam buku saku sudah baik namun 

terdapat beberapa kata yang belum baku. 

Materi  Pemakaian gambar atau ilustrasi bisa disesuaikan dengan materi yang 

disampaikan. 

Materi dapat disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami sesuai 

sasaran juga bukan menggunakan istilah asing. 

Bisa diberikan penekanan pada kalimat yang penting. 

Pemakaian gambar dapat diperjelas sesuai dengan fungsinya menggambarkan 

apa yang sedang dibahas. 

Media Gambar yang digunakan terkesan bias gender, perlu diganti agar dapat 

dinikmati semua gender. 

Gradasi pada beberapa halaman perlu diubah agar lebih menarik dan tidak 

mencolok. 

Exspresi gambar bisa disesuaikan suasana. 

Beberapa gambar bisa diganti sesuai dengan pembahasan.  

Pemakaian gambar atau ilustrasi bisa disesuaikan dengan materi yang 

disampaikan.  

Perhatikan penggunaan font agar menarik. 

Secara keseluruhan pemilihan warna, gambar, dan penempatan sudah sesuai 

namun perlu ada beberapa item yang perlu diubah atau diperbaiki sedikit agar 

buku saku lebih baik. 

 

Hasil penelitian ini melibatkan pengembangan media edukasi berupa buku saku yang 

difokuskan pada penerapan personal hygiene untuk pencegahan diare untuk anak SD dengan 

mempertimbangkan kebutuhan anak usia SD. Beberapa diantaranya adalah penggunaan warna, 

penyajian materi dan penempatan tata letak yang disesuaikan agar materi tersampaikan. Warna 

https://bit.ly/BukuSakuPersonalHygiene


 

114  

desain menggunakan warna hijau, putih, kuning, coklat, biru, merah atau warna yang cerah. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mourin dkk (2024) didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar anak sekolah dasar lebih menyukai warna cerah seperti hijau, kuning, dan merah. 

Anak-anak menyukai warna tersebut karena menonjol dan dapat menggugah rasa senang. 

Perkembangan kognitif dan emosional anak usia sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh 

rangsangan visual yang kuat. Warna yang cerah akan mampu menstimulus sistem saraf anak 

sehingga menciptakan rasa ketertarikan dan kegembiraan. 

Materi yang disajikan tidak hanya berupa teks tapi juga gambar, seperti contohnya 

gambar langkah mencuci tangan dengan baik dan benar, gambar penerapan personal hygiene 

saat akan makan, dan ilustrasi lain yang mendukung kejelasan materi yang diharapkan materi 

yang disampaikan mampu diterima di kalangan anak-anak. Anak-anak menyukai benda konkret 

yang nyata serta memiliki daya fantasi yang tinggi, sehingga untuk menumbuhkan motivasi 

anak terhadap sesuatu, dibutuhkan media belajar yang mampu menyalurkan imajinasi kreatif 

anak, salah satunya adalah dengan media buku yang dilengkapi dengan gambar (Apriliani & 

Radia, 2020). Adanya ilustrasi gambar pada buku juga akan mempermudah anak-anak 

mengingat dan memahami sesuatu. 

Tata letak berurutan, desain buku yang menarik dan simple dengan mencakup beberapa 

materi yang jelas. Layout yang diterapkan merupakan kombinasi antara elemen gambar, teks 

yang dikombinasi dengan elemen desain yang mendukung penyampaian materi sehingga 

membuat layout menjadi lebih komunikatif dan efektif. Layout yang diterapkan disesuaikan 

dengan prinsip dasar dalam layout buku yaitu memperhatikan kesatuan, keberagaman, 

keseimbangan, ritme, proporsi, skala, dan penekanan (Novan &  Risya, 2016).  

Implikasi dari penelitian ini sangat penting dalam konteks pengembangan media edukasi 

yang sesuai untuk anak SD. Harapannya, buku saku ini dapat digunakan siswa maupun guru 

untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan melalui media yang menarik dan mudah dipahami 

oleh anak. Pemahaman karakteristik siswa, seperti kebiasaan/cara belajar, kemampuan 

memahami materi sebaiknya perlu dipertimbangkan untuk menilai efektivitas penggunaan buku 

ini untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian anak terhadap pentingnya personal 

hygiene.  

 

SIMPULAN  

 

Pengembangan media edukasi gizi berupa buku saku personal hygiene sebagai 

pencegahan diare dikembangkan dengan beberapa tahap yaitu analysis kebutuhan 

pengembangan buku saku, mendesain buku saku (draft 1), melakukan uji validitas isi, dan 
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perbaikan buku saku (draft 2). Tahap mendesain media dilakukan menggunakan Canva Pro 

dan ibis Paint X dengan ukuran A6, jumlah halaman 31, warna yang digunakan hijau, putih, 

coklat, kuning, biru, dan merah, serta memakai font lazord sans serif, shikhand, super foods 

ukuran 9-20. Tingkat kelayakan isi media edukasi gizi buku saku ini tergolong valid/sesuai 

dengan nilai CVI relevansi 1, kejelasan 1, kesederhanaan 0,99, dan ambiguitas 0,97.   
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